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ABSTRAKSI

Kondisi lingkungan industri yang selalu berubah-ubah, menuntut perusahaan
untuk selalu meningkatkan kualitas produknya. Agar produk yang dihasilkan mempunyai
kualitas dan daya saing tinggi, maka perusahaan harus mampu memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen, dimana hal tersebut dapat dicapai dengan melakukan perbaikan
kualitas. Metode Quality Function Deployment merupakan salah satu alat perbaikan
kualitas yang mampu menerjemahkan kebutuhan dan keinginan konsumen. QFD
memungkinkan perusahaan untuk memprioritaskan kebutuhan konsumen, menemukan
tanggapan inovatif terhadap kebutuhan tersebut, dan memperbaiki proses hingga tercapai
efektivitas maksimum.

Penelitian mi bertujuan untuk mengidentifikasikan karakteristik kualitas produk
batik yang diinginkan oleh konsumen sebagai pengguna produknya. menentukan kondisi
kesenjangan kualitas produk batik yang diterima dengan yang diharapkan oleh
konsumen, dan memberikan usulan rancangan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
produk batik. dimana yang menjadi objek penelitian adalah UKM yaitu produk Batik
Solo. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kualitas produk Batik Solo masih belum
sebaik kualitas produk Batik Pekalongan. Hal tersebut terlihat pada rata-rata competitive
satisfaction sebesar 3.42.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, terdapat 21 atribut kualitas produk
batik yang diinginkan konsumen. dimana terdapat 9 kondisi kesenjangan kualitas produk
yang menjadi prioritas untuk perbaikan kualitas yaitu modifikasi corak pada batik,
modifikasi warna pada batik, kecacatan produk (warna tidak merata. corak tidak jelas),
harga terjangkau, inovasi produk yang dihasilkan, wama tidak mudah luntur, adanya
informasi cara merawat batik, adanya informasi cara menyimpan batik, dan dapat
dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk (garmen. kerajinan rumah tangga).
Selanjutnya yang menjadi usulan rancangan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
produk batik diantaranya memperbaiki kemampuan dan keterampilan karyawan,
melakukan inovasi dilakukan setiap enam bulan sekali. meningkatkan kreatifitas dan
inovasi dari produk batik yang dihasilkan, memperbaiki proses pewamaan dan pencucian,
menggunakan pewarna alami (dari tumbuhan) dan kimia, memadukan corak tradisional
(pakem) dengan modern. menyesuatkan harga dengan teknik pembuatan batik, corak,
warna, dan bahan., memberikan informasi yang cukup tentang cara merawat batik, dan
memberikan informasi yang cukup tentang cara menyimpan batik.
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